BAB I                                                                                           
PENDAHULUAN
Program Pengalaman Lapangan adalah program kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang bertujuan mengembangkan kompetensi mengajar mahasiswa kependidikan sebagai calon guru/pendidik atau tenaga kependidikan. Keluaran dari program ini, diharapkan mahasiswa dapat memasuk kriteria calon guru profesional. PPL juga merupakan wujud pengabdian dari mahasiswa kepada masyarakat. Sebab, Mahasiswa setelah menyelesaikan studinya memiliki kewajiban untuk mentransfer ilmu kepada kyalayak. Hal ini tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tingi (PT) yang ketiga yaitu pengabdian kepada masyarakat.
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa. PPL UNY tahun 2015 dimulai tanggal 1 Agustus-12 September 2015. Penulis menjalankan program ini di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 (SMA N 1) Seyegan. 
A. Analisis Situasi
Analisis merupakan usaha untuk mengetahui potensi dan kendala yang ada. Hal ini dapat dijadiakan acuan untuk merumuskan program-program. Penulis melakukan observasi lapangan pada bulan Februari 2015 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 (SMA N 1) Seyegan dan hasil observasinya sebagai berikut:
1. Kondisi Sekolah
SMA N 1 Seyegan merupakan salah satu sekolah yang terletak di Kabupaten Sleman, tepatnya di Wilayah Sleman bagian barat, beralamat di Dusun Tegal Gentan, Margoagung, Seyegan, Sleman, yang menempati areal tanah seluas 3,5 hektare. SMA N 1 Seyegan didirikan sejak tahun 1983, tepatnya 1 Juli 1983.
Dari tingkat kepercayaan pemerintah/Akreditasi Sekolah, sejak tahun 2004 sampai sekarang berpredikat A. Bahkan dalam perkembangan berikutnya oleh lembaga penjaminan mutu/LPMP DIY pada awal tahun 2011 SMA N 1 Seyegan ditunjuk dan ditetapkan sebagai sekolah Model Penjaminan Mutu.
SMA N 1 Seyegan memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi:
Terwujudnya insan yang bertaqwa, unggul dalam prestasi, mandiri dan bertanggung jawab.




b. Misi: 
1) Membentuk peserta didik yang berprestasi dan mampu berkompetisi dalam berbagai bidang. 
2) Membentuk peserta didik yang berkualitas tinggi dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni budaya.
3) Menumbuhkan semangat kemandirian secara intensif kepada semua warga sekolah.
4) Meningkatkan kecakapan siswa dalam berbagai ketrampilan yang berorientasi pada kebutuhan masa depan.
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama yang dianut sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
6) Memperkokoh semangat kebangsaan dan cinta tanah air.
7) Menciptakan iklim sekolah yang mendukung pembelajaran.

Dari visi dan misi ini, SMA N 1 Seyegan dapat meluluskan siswa yang unggul dan mampu bersaing baik tingkat regional maupun nasional. Lulusan sekolah ini banyak menempati berbagai Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta di Indonesia.
Tenaga pengajar (guru) di SMA N 1 Seyegan  merupakan pendidik yang profesional. Guru di sekolah ini telah menempuh pendidikan Strata 1 dan Strata 2. Metode mengajarnya juga berfariasi, tidak hanya satu metode yang digunakan namun berganti-ganti. Hal ini berdampak pada kualitas anak didik di SMA ini memiliki kopetensi keilmuan yang cukup tinggi. Terbukti sudah banya piala yang dipamerkan pada pintu masuk sekolah dari berbagai perlombaan yang telah diikuti.
2. Fasilitas penunjang belajar sekolah
SMA N 1 Seyegan mempunyai fasilitas pembelajaran yang tergolong lengkap. Fasilitas yang dimiliki Sekolah ini antara lain sebagai berikut; 
a. Ruang kelas, ruang kelas berjumlah 18. Terdiri dari kelas X, XI, dan XII, masing-masing kelas terbagi menjadi dua jurusan (IPA dan IPS). Fasilitas yang dimiliki dimasing-masing kelas ialah Proyektor, Whithboard, Spidol, Layar.
b. Laboratorium. SMA N 1 Seyegan memiliki 7 laboratorium. Laboratorium tersebut antara lain, laboratorium kimia, fisika, biologi, komputer, multimedia, audio visual dan bahasa.
c. Perpustakaan, didalam perpustakaan SMA N 1 Seyegan koleksi buku-bukunya sudah banyak, baik buku bacaan maupun buku pelajaran. 
d. Unit Kesehatan Sekolah (UKS), SMA N 1 Seyegan memiliki 2 UKS. Obat-obatan yang dimiliki UKS cukup komplit.
e. Ruang Bimbingan dan Konseling (BK)
f. Kantor Guru, TU, dan Kepala Sekolah
g. Koperasi
h. Aula, Aula ini difungsikan selain untuk ruang pertemuan juga tempat latihan nari dan kegiatan ekstrakulikuler.
i. Lapangan Olahraga ( Upacara, Basket, Futsal, Voli, dan Sepak Bola  )
j. Musolla
k. Hotspot Area/Wifi
l. Kamar mandi/WC. SMA N 1 Seyegan memiliki 16 Kamar Mandi/WC yang terdiri 4 kamar mandi guru dan 12 kamar mandi siswa.
m. Dapur sekolah
n. Tempat parkir sepeda motor guru dan siswa
Dengan adanya fasilitas ini siswa maupun guru dapat menjalankan proses belajar mengajar dengan baik.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Kegitan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa tahun 2015 dilaksanakan tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 Agustus 2015,
1. Observasi fisik sekolah
Tahapan ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran tentang keadaan sekolah. Obsevasi ini berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah sebagai tempat mahasiswa melaksanakan praktek, supaya dapat menyesuaikan diri dalam program pelaksanaan PPL.

2. Observasi proses belajar mengajar di dalam kelas
Tahapan ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman terlebih dahulu terkait proses belajar mengajar di dalam kelas. Yang menjadi objek pengamatan ialah guru dan murid, jadi pada tahapan ini yang diamati adalah semua hal yang dilakukan keduanya. Bagaimana mengajar dan apa tanggapan siswa itu menjadi bahan catatan.

3. Praktik mengajar
Praktik mengajar merupakan tahap inti. Pada tahap ini mahasiswa diberikan wewenang penuh dalam proses belajar mengajar di kelas. Mahasiswa dianjurkan berlaku selayaknya seorang guru, mengajari muridnya seperti pada kuliah microteacing.

4. Praktek persekolahan
Kegiatan praktik persekolahan yang dilakukan mahasiswa PPL UNY di SMA N 1 Seyegan adalah:
a. Upacara bendera setiap hari senin
b. Piket pembelajaran
c. Jaga Piket Perpustakaan
d. Jaga Piket UKS

5. Penyusunan laporan
Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PPL, yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas pelaksanaan PPL. Laporan ini bersifat individu.

6. Penarikan PPL
Kegiatan penarikan PPL dilaksanakan tanggal 12 September 2015 yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMA N 1 Seyegan. Kegiatan ini di mulai dari jam 10.00 sampai 11.00 WIB di ruang Hall SMA N 1 Seyegan.
Demikian tahap-tahap dalam program dan rencana praktik pengalaman lapangan yang dilaksanakan di SMA N 1 Seyegan.













BAB II
PERSIAPAN PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL

A. KEGIATAN PPL
1. Persiapan PPL
Sebelum terjun ke lapanagan mahasiswa terlebih dahulu melakukan observasi untuk mengetahui situasi dan kondisi di sekolahan tempat PPL. Observasi yang dilakukan yaitu observasi lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik sekolah juga observasi pembelajaran dikelas.
Setelah observasi dilakukan maka dapat dirumuskan program-program kerja yang kan dilaksanakan dan bermanfaat bagi seluruh siswa di SMA Negeri 1 Sleman. Program-program yang dirumuskan berdasarkan observasi kelas, dan melihat ruang lingkup kegiatan Seni Tari di sekolah. Agar semua program terlaksana sesuai rencana, maka langkah selanjutnya adalah berkoordinasi dengan pihak sekolah yang meliputi Kepala Sekolah , koordinator PP; di SMA Negeri 1 Seyegan, dosen pemimbing dan guru pembimbing (guru mata pelajaran seni tari), karyawan SMA Negeri 1 Seyegan, dan pengurus OSIS yang sekiranya dapat menjadi acuan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap pelaksanaan program PPL yang sudah direncanakan.
2. Micro Teaching / Pengajaran Micro
Praktek pengajaran mikro merupakan program persiapan yang utama sebelum mahasiswa melakukan PPL di sekolah. Praktik pengajaran mikro diberikan sebagai bekal dalam melaksanakan PPL dengan tujuan agara mahasiswa dapat mengatasi kesulitan-kesulitan ketika mengajar peserta didik, serta dapat menambah metode dalam mengajar, gaya pembelajaran yang menarik. Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah yang wajib ditempuh bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester berikutnya. Persyaratan yang dilaksanakan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah mahasiswa yang telah menempuh minimal semester VI. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktek untuk mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok / per Teaching. Ketrampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimilikidalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi  seorang calon guru / pendidik.
Dalam pengajaran mikro mahasiswa dibimbing langsung oleh dosen pembimbing dari jurusan masing-masing. Untuk jurusan Seni Tari dibagi menjadi beberapa kelas dengan dosen pembimbing yang berbeda. Setiap kelompok terdiri dari ± 9 mahasiswa. Materi yang dijadikan bahan pengajaran mikro adalah materi pengajaran seni tari SMP maupun SMA sesuai dengan sekolah yang diampu hal ini dialakukan agar mahasiswa dapat mempersiapkan lebih dini sebelum praktik mengajar.
3. Observasi Pembelajaran di Kelas
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa PPL mengadakan observasi pembelajaran di kelas di mana guru pembimbing PPL sedang mengajar. Tujuan dari observasi adalah agar mahasiswa mempunyai pengetahuan dan pengamalan tambahan dari guru pembimbing lapangan. Dalam kegiatan ini aspek yang diamati sebagai berikut :
· Perangkat Pembelajaran
· Silabus
· Kurikulum 2013
· Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
· Proses Pembelajaran
· Menyanyikan Lagu Indonesia Raya
· Berdoa 
· Membuka pelajaran
· Penyajian materi
· Metode pembelajaran
· Penggunaan bahasa
· Penggunaan waktu
· Cara memotivasi siswa
· Teknik bertanya
· Teknik penguasaan kelas
· Penggunaan media
· Bentuk dan cara evaluasi
·  Menutup pelajaran
· Perilaku Siswa
· Perilaku siswa di dalam kelas
· Perilaku siswa diluar kelas
1. Pembuatan persiapan mengajar (Rencana Pembelajaran)
sebelum mengajar mahasiswa PPL harus mempersiapkan administrasi dan persiapan materi, serta media yang akan digunakan untuk mengajar agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan rencana dan harapan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain :
1. Pembuatan rencana pembelajaran yang berisi rencana pembelajaran untuk setiap kali pertemuan.
2. Pembuatan media, sebelum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dan dapat membantu pemahaman siswa dalam setiap materi yang disampaikan.
3. Siskusi dengan sesama rekan mahasiswa, yang dilakukan baik sebelum maupun sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk saran dan solusi.
4. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing, yang dilakukan sebelum dan sesudah mengajar.

B. PELAKSANAAN PROGRAM PPL
Kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) dimulai pada tanggal 10 Agustus sampai 12 September 2015 di SMA Negeri 1 Seyegan. Adapun kegiatan PPL ini adalah kegiatan mengajar (Praktek) .Perencanaan programnya adalah program yang sudah di setujui oleh pihak sekolah, yang kemudian dilaksanakan di sekolah. Rincihan program PPL adalah sebagai berikut:
1) Tahap Persiapan di Kampus 
PPL yang dilaksanakan oleh Mahasiswa melibatkan banyak komponen serta persiapan-persiapan, antara lain:
· Praktik PPL hanya dapat dilaksanakan oleh mahasiswa yang telah lulus mengambil mata kuliah micro teaching atau pengajaran mikro dengan nilai minimal “B”.
· Pembekalan PPL yang terdiri dari :
· Pembekalan mikro yang dilakukan oleh Fakultas yang dilaksanakan pada bulan Febuari-Juni 2015.
· Pembekalan oleh Dra. Endang Sutiyati, M.Hum.
A. Pelaksanaaan Kegiatan Praktek Mengajar
Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar yang masih mendapat bimbingan dan arahan pada pembuatan pembelajaran yang meliputi RPP, media pembelajaran, alokasi waktu, dan pendampingan saat mengajar di dalam kelas. Dalam hal ini mahasiswa PPL mendapat bimbingan dari guru pembimbing sesuai dengan bidang studi masing-masing. Bimbingan dilaksanakan sebelum mahasiswa mengajar di lapangan dan pada waktu mengajar pada pertemuan pertama yaitu pada saat siswa memulai tahun ajaran baru.

1. Praktek Mengajar Mandiri
Dalam praktik mengajar mandiri, mahasiswa PPL melaksanakan praktik mengajar yang sesuai dengan program studi dan sesuai dengan bidang ajar guru di dalam kelas secara penuh.

Kegiatan praktik mengajar meliputi :
a. Membuka pelajaran
1. Salam Pembuka
2. Apersepsi
3. Memotivasi siswa untuk aktif dalam KBM
b. Pokok Pembelajaran
1. Menyampaikan materi
2. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya
3. Menjawab pertanyaan siswa
c. Menutup Pembelajaran
1. Memberi umpan balik pada siswa
2. Memberikan evaluasi
3. Memberikan Tugas untuk latihan dirumah
4. Salam penutup
		Praktik mengajar mandiri dilakukan setelah praktik mengajar terbimbing usai. Mahasiswa memulai praktik ini pada pertemuan ke-2 hingga program PPL berakhir, Mahasiswa melakukan proses belajar mengajar tanpa dibantu oleh guru pembimbing. Peran guru pembimbing disini adalah sebagai membantu proses pengajaran mahasiswa serta sebagai pembimbing jika mahasiswa menemui kesulitan dalam mengajar. Adapun agenda mengajar Seni Budaya (Seni Tari) untuk kelas XI dan kelas XII. Telah terlaksana oleh mahasiswa PPL di SMA Negeri 1 Seyegan, terlampir.
2. Kegiatan Praktik Mengajar
Kegiatan belajar mengajar diawali dengan :
1. Menanyikan lagu Indonesia Raya
2. Do’a
3. Salam pembuka
4. Persensi
5. Apersepsi
6. Memotivasi siswa
7. Penyampaian materi inti
8. Memberikan kesempatan bertanya
9. Evaluasi bersama
10. Do’a
11. Salam penutup
Dalm proses pelaksanaan harus mengelola 7 kelas yaitu kelas XI MIIA 1, XI MIIA 2, XI MIIA 3, XI MIIA 4, XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 3. Masing-masing kelas memiliki karakteristik yang berbeda. Sehingga menjadi tantangan bagi mahasiswa PPL untuk lebih bisa mengendalikan dan mengkoordinasi kelas dalam pelajaran praktek.
1) Metode Praktik Mengajar
Metode yang digunakan dalam KBM adalah metode saintifik.
2) Media Pembelajaran
Media yang digunakan adalah media yang sudah di persiapkan disekolah yaitu tape recorder.
3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran seni tari yaitu setiap pertemuan mahasiswa memberikan tugas, pretest, ulangan dan keaktifan siswa dalam KBM.
4) Umpan Balik dan Guru Pembimbing
Pada saat praktek mengajar terbimbing beberapa kali guru pembimbing mendampingi dikelas, sehingga pengawasan dan pengoreksian terhadap jalanya proses mengajar yang dilakukan mahasiswa dapat diketahui dengan baik. Selain itu kita juga harus selalu berkonsultasi dengan guru pembimbing guna memperoleh masukan. Umpan balik yang diberikan guru pembimbing diantaranya:
a. Memberikan pembenahan cara mengatur waktu 
b. Menyarankan bagaimana cara memotivasi siswa di kelas
c. Memberikan pembenahan dalam pembuatan RPP
d. Memberikan masukan dalam mengkondisikan kelas
C.	ANALISIS HASIL PROGAM PPL
Praktik mengajar dikelas dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh mahasiswa PPL. Secara globlal pelaksanaan PPL dapat dikatakan berhasil dengan baik. Dari PPL mahasiswa mendapat mengalaman yang sangat berharga khususnya untuk menjadi calon guru yang baik dan profesional. Mahasiswa juga dapat memahami karakteristik setiap siswa dan cara mengatasi setiap siswa. 

1. Hambatan
Adapun hambatan yang muncul dalam pelaksanaan kegiatan PPL adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan RPP yang masih perlu pembenahan
b. Menejemen waktu saat mengajar	
c. Penguasaan Kelas
d. Tidak semua siswa minat dalam belajar seni tari terutama pada saat pelajaran praktek tari nusantara
2. Usaha untuk Mengatasi hambatan 
Adapun usaha-usaha untuk mengatasi hambatan tersebut adalah :
a. Pembuatan RPP 
(konsultasi dan melakukan bimbingan kepada giru pembimbing).
b. Menejemen waktu ketika mengajar
 (selalu menggunakan waktu dengan sebik-baiknya dalam mengajar sesuai RPP yang sudah di buat).
c. Penguasaan Kelas 
( menegur siswa yang ramai sendiri dan mencuba mengalihkan perhatikan kepada mahasiswa PPL).
d. Tidak semua peserta didik minat dalam pelajaran seni tari terutama pada saat praktek tari nusantara.
( mahasiswa PPL mencoba dan berusaha semampunya untuk menarik siswa agar senang dalam mengikuti pelajaran praktek seni tari).
3. Faktor Pendukung
Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa faktor pendung pembelajaran yang dapat memperlancar proses belajar mengajar. Faktor pendukung berasal dari guru pembimbing, siswa, sekolah dan fasilitas dari sekolah berupa tape recorder.
4.  Refleksi Kegiatan PPL
Semua kegiatan PPL dapat terlaksana dengan baik.  Setiap praktik mengajar di dalam kelas ternyata memberikan pengalaman yang sangat berharga untuk menambah kesabaran dan menambah kedewasaan pemikiran sebagai seorangcalon guru propesional.
Kegiatan PPL yang dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan memberikan pemahaman bagi mahasiswa bahwa menjadi seorang guru itu tidak mudah menjadi seorang calon peserta didik. Tidak hanya dengan menguasai materi saja, tetapi juga harus memahami karakter setiap siswa dan membaca kondisi kelas dengan cermat supaya dalam menyampaikan pelajaran dapat menggunakan rangkaian kata-kata dengan bahasa yang baik dan benar. Melatih kesabaran dalam menghadapi siswa juga bukan hal yang mudah.
Seorang guru harus menjadi tauladan bagi siswanya baik dalam hal tindakan,ucapan, perbuatan juga prestasi. Selain itu guru juga harus menjadi sosok yang kreatif dan kritis dalam menyikapi permasalahan yang terjadi dalam dunia pendidikan, khususnya pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan. Tugas guru merupakan tugas pengabdian yang mulia, karena guru merupakan Pahlawan tanpa tanda jasa.
























BAB III
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melakukan kegiatan PPL, mahasiswa praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan:
1. Kegiatan PPL merupakan salah satu hal yang penting dilakukan bagi mahasiswa sebagai calon pendidik, karena dapat memberikan gambaran tentang dunia pendidikan yang akan dihadapinya dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membuat persiapan mengajar, administrasi pegajaran, pengajaran sampai evaluasi. 
2. PPL akan berjalan dengan baik apabila ada kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang terkait, baik pihak yang ada di sekolah maupun pihak yang ada di universitas.
3. Melalui kegiatan PPL,mahasiswa praktik dituntut dapat mengembangkan empat kompetensi yang ada pada diri seorang guru, meliputi kompetensi profesi, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial, serta kompetensi pedagogik.
4. Sharing yang terjadi, baik antara mahasiswa PPL dengan guru pembimbing, dosen pembimbing maupun peserta didik sangat berperan dalam membentuk konsep dalam diri mahasiswa mengenai sosok guru yang baik.

B. 	SARAN
Penyampaian saran kepada: 
1.  Universitas Negeri Yogyakarta
a. Waktu pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) tahun depan diharapkan terpisah agar kegiatan PPL dapat berjalan dengan baik dan mahasiswa bisa fokus.
b. Memberi memberikan bekal yang cukup kepada mahasiswa, agar tidak mengalami kendala di lapangan
c. Penempatan PPL jangan terlalu jauh dengan Universitas Negeri Yogyakarta, karena banyak mahasiswa yang terkendala transportasi selama di lapangan.
2. SMA N 1 Seyegan
a. Mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan waktu, sehingga kresibilitas SMA N 1 Seyegan dapat meningkat
b. Menambah jaringan internet (Wifi) agar pembelajaran yang berkaitan dengan koneksi internet berjalan dengan lancar
3. Mahasiswa
a. Penguasaan materi ditingkatkan dan pemilihan metode pembelajaran yang tepat
b. mempersiapkan fisik dan mental, agar tidak terkendala ketika praktik lapangan
c. Belajar memahami orang lain mulai sejak dini, sebab ketika praktik akan menemui bermacam-macam watak dan karakter orang.
d. Mampu  menjaga nama baik almamater
e. Mampu berinteraksi dengan semua komponen yang ada di sekolah
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